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- Istirahat 

- Kebutuhan umum 

- Mengarnbil barang dari 

kendaraan 

- Menunggu kios 

- Kebutuhan urnurn 

- Mernasuki area terminal 

- Mernasuki area parkir 

- Menurunkan penumpang 

- Memuat penurnpang 

- Meninggalkan terminal 
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- Rg. istirahat 

- Kantin, lavatori, rnusollah 

- Rg. Parkir kendaraan 

- Kios/ warunglkantin
 

Lavatori, Musollah
 

- Entamce angkutan urnurn 

penunJang. 

- Parkir penunjang. 

- Entrance kendaraan Ibis 

- Peron penurunanbis kota 

- Peron pernuatan 

- Ternpat parkir 

- Ruang tunggu 

- Jalur penghllbllng penurn 

pang dari trayek lain, dari 

Iuar terminal. 

- Pintu keluar 
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- Menurunkan penumpang -Peron penurun 

- Memasuki area terminal - Entrance Ikendaraan 

- Memuatatau menurunkan - Peron pemuatan 

penumpang 

- Reserve - Resrve 

- Service, Pencucian - Tempat service, pencucian 

- Keluar terminal - Pintu keluar 

4.7. Pendektan konsep dasar optimasi 

4.7.1. Pendekatan terhadap kebutuhan ruang yang mempengaruhi optimasi ruang 

Optimasi tidak lepas dan standar dan relevansi terhadap sesuatu yang akan 

di maksimalkan. Sesuatu itu dapat memenuhi kretena optimasi bila kondidi dan 

wadah dapat memenuhi persyaratan. 

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi suatu ruang sehingga ruang tersebut 

harus di optimalkan. Hal-hal tersebut terdapat di terminal bis Cilacap sehingga 

terminal tersebut perlu redesain. 

Macam jenis kegiatan tidak Jeras dari wadah yang menampungnya, kegiatan 

tersebut di golongkan berdasarkan sobjek atau pelaku yang melakukan kegiatan 

tersebut. Di terminal bis Cilacap pelaku kegiatan di bedakan atas: 

1.Kegiatan manusia 

a. Pengelola 

Pengelola merupakan pelaku yang mengorganisasikan semuajenis kegiatan 

yang ada di terminal. Di terminal Cilacap pengelola dibagi dua petugas 

yaitu Dipenda dan DLLAJR. Tiap-tiap petugas tersebut mempunyai tugas­

tugas tersendiri, dan tiap kegiatan tersebut memerlukan wadah. Kegiatan­

kegiatan dan wadah atau ruang tersebut adalah : 
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- Dipenda
 

Jumalah petugas 5-6 orang.
 

Tugasnya : menghitung pendapatan terminal.
 

Ruang yang ada: kantor/ruang rapat, peroni ristribusi.
 

-DLLAJR
 

Jumlah petugas 2-3 orang.
 

Tugasnya : Mengontrol kendraan yang masuk dan datang.
 

Ruang yang ada: Kantor
 

Ruang yang dibutuhkan : Ruang menara kontrol
 

b. Pengatar dan penjemput 

Pengantar dan penjemput membutuhkan ruang hampir sarna dengan 

penumpang hanya dibedakan oleh kegiatan selanjutnya, di mana 

pengantar dan pejemput kembali melakukan kegiatan tersebut. (kegiatan 

dan ruang disamakan dengan penumpang). 

c. Penumpang dan barang 

Penumpang dan barang merupakan pelaku pokok dalam terminal. 

Kegiatan yang dilakukan dibutuhkan ruang yang paling besar dan 

interaksi dengan ruang lain sangat luas. 

- Jumlah penumpang angkutan umum bis: 5402 orang.
 

- Jumlah penumpang angkutan kota: 3988 orang.
 

Kegiatannya : menaik dan turon kendaraan ( membutuhkan ruang
 

sebelum berangkat).
 

Ruang yang di butuhkan : ruang tunggu
 

d. Awak bis 

Awak bis dalam kegiatannya didalam terminal hampir sarna dengan 

penupang, hanya saja awak bis dan penupang kegiatannya terbatas oleh 

waktu dimana awak bis membutuhkan ruang istirahat. Sedangkanjumlah 



halaman 120 

sama dengan jumlah kendaraan yang memasuki tenninal. Untuk awak bis
 

angkutan kota dalam menggunakan ruang cendrung kecil.
 

- Jumlah awak bis untuk bis umum : 356 orang
 

- Jumlah awak bis untuk angkutan kota: 404 orang.
 

Kegiatan dalam terminal : Istirahat, makan.
 

Ruang yang dibutuhkan : ruang istirahat dan restaurant/warung makan.
 

Ruang yang ada: Warung.
 

e.Pedagang 

Pedagang merupakan manusia yang paling banyak membutuhkan ruang. 

Pedagang tersebut ada beberapa macam jenisnya sedangkan yang akan 

dianalisa pedagang yang mempunyai kegiatan menetap atau ruang tersebut 

setiap hari digunakan. 

- Jumlah pedagang : 10 orang. 

- Kegiatan : berdagang. 

- Ruang yang dibutuhkan : Restaurant, warung. 

- Ruang yang ada: warung. 

e. Kegiatan kendaraan 

Kendaraan dibagi berdasarkan atas fungsi ruang dan kegiatannya. Di 

dalam terminal kendaran dibagi dua yaitu kendaraan angkutas bis umum 

dan angkutan kota, begijuga kendaraan di luar terminal di bagi dua. 

- Jumlah bis umum : 365 buah Kegiatan : mengantar penumpang 

- Ruang yang dibutuhkan : Parkir 

- Jumlah angkutan kota : 404 buah 

- Kegiatan: mengantar penumpang 

- Ruang yang dibutuhkan : parkir 

- Jumlah kendaraan roda dua : (diambil 1% dari jumlah penumpang) : 54 

orang
 

- Ruang yang dibutuhkan : parkir.
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- Ruang yang tersedia : parkir roda dua.
 

- Jumlah kendaraan roda empat (diambill% darijumlah penumpang) : 54
 

orang 

- Ruang yang dibutuhkan : parkir. 

- Belum tersedia ruang perkir untuk kendaraan roda empat. 

f. Fasilitas penunjang 

Faslitas penunjang merupakan fasilitas yang dapat digunakan oleh setiap 

orang. Di tenninal faslitas ini digunakan oleh seseorang apabila sedang 

dalam waktu menunggu kendaraan berangkat atau pada saat tiba di 

tenninal. Fasilitas-fasilitas tersebut antara lain: 

Musollah 

Kmlwc 

g. Loket 

Loket merupakan tempat dimana penumpang akan membeli karcis sesuai 

denganjurusan yang akan dituju. Pelayanan loket ini berdasarkan 

kendaraan atau bis yang berporasi, biasanya loket tersebut menj ual karcis 

untuk jurusan jauh (AKAP). 
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BABV 

KONSEPPERENCANAANDANPERANCANGAN 

5.1. Konsep dasar penetuan site 

1. Penetuan site 

Site terminal yang terpilih merupakan site lama yaitu di kelurahan Gunung 

Simping dengan pertimbangan : 

- Aksesibilitas yang kuat dan tinggi 

- Terletak dekat dengan kota dengan tidak mengganggu aktifitas kota. 

- Lokasi terbuka, tidak terlalu banyak tertutup oleh bangunan. 

- Tata guna tanah sesuai dengan rencana induk kota. 

- Kondisi tanah relatif datar. 

- Tingkat kepadatan penduduk rendah 

- Daerah sekitar dapat di gunakan untuk daerah penembangan. 

2. Tata ruang luar 

Pembentukan tata ruang luar bangunan disesuaikan dengan lingkungan 

yang ada, dengan mengacu pada jaringan jalan yang sudah ada. Galan 

primer dan sekunder) 

Mengingat jalan tersebut merupakan sumber arus utama pengunjung dalam 

menuju bangunan di dalam tapak maka, sevara langsung semua unsur 

rancangan di hubungkan dengan jaringan utama tersebut, dengan 

mempertimbangkan sebagai berikut : 

- Letak entrance terbuka dan mudah di capai dengan kejelasan pola 

sirkulasi kendaraan di dalam area terminal bis. 

- Bentuk penampilan bangunan harus mempunayi keseimbangan dengan 
\ 

tata masa bangunan, agar dapat memberikan kemudahan sirkulasi di 

sekitar bangunan. 

I 

J
i 

. I 
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5.2. Konsep dasar optimasi ruang dan sirkulasi 

1. Konsep dasar optimasi ruang 

Mengusahakan tingkat optimasi ruang agar wadah dan kegiatanya 

disesuaikan bardasarkan standar yang ada, dan mempunayi relevansi antara 

kondisi yang ada dengan tingkat hitungan standar. konsep dasar optimasi 

ruangnya adalah : 

- Membuat ruang yang standar agar ruang dapat menampung kegiatan 

dengan optimum. 

- Memperhitungkan tingkat kebutuhan yang akan ditampung. 

2. Konsep dasar optimasi sirkulasi 

a. Sirkulasi kendaraan 

Mengusahakan tingkat optimum antara ruang parkir, akses sirkulasi, dan 

jumlah kendaraan, dengan pertimbangan standar yang ada, tennasuk 

hitungan jumlah waktu kendaraan tersebut beroprasi. Konsep dasar 

optimasi sirkulasinya adalah : 

- Penataan sirkulasi dengan pembentukan jenis parkir sesuai dengan 

pendekatan. 

- Mcnentukan Traffic jump pada kendaraan yang akan beroprasi guna 

optimasi sirkulasi dan wadah. 

b. Sirkulasi Manusia dan barang 

Sirkulasi Manusia dan barang am kOl1sep pel'encanaan dan perancangan 

berpola linier dengan ketentuan : 

- Pemisahan antara sirkulasi dan kendaraan. 

- Mengutamakan kelancaran dan kecepatan. 

- Menghindari sirkulasi yang menyebabkan keruwetan. 

Ruang yang perlu diperhatikan dalam konsep perencanaan dan 

perancangan : 
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1. Pada ruang halte 

- Pengaturan alur sirkulasi antara pembeli tiket dan penumpang yang 

menunggu kendaraan. 

- Bukaan ruang yang dapat melancarkan sirkulasi antar penumpang dan 

kendaraan. 

2. Pada haal penerima 

- Pengaturan antara penumpang yang akan berangkat dan yang akan 

keluar terminal. 

-	 Pembagian antara sirkulasi pembeli tiket dan penumpang yang 

menunggu kendaraan. 

3. Pada fasilitas umum dan penunjang
 

- Pada sirkulasi tempat berbentuk linier.
 

- Sirkulasinya langsung ke parkir kendaraan.
 

5.3. Konsep dasar optimasi dalam tapak 

Konsep dasar optimasi dalam tapak adalah penyesuaian antara tapak dan 

optimasi ruangnya sehingga efesiensi tapak dapat tertata 

1. Konsep dasar masa bangunan dalam tapak 

Bentuk	 masa bangunan adalah jamak menyebar dengan bangunan halte 

sebagai pusat atau sentral. Masa bangunan juga memperhitungkan 

lingkungan site sekitar sehingga adanya interaksi antara masa bangunan 

dengan bangunan disekitarnya. 

2. Konsep dasar perbandingan tapak dan bangunan 

Untuk konsep dasar perbandingan tapak dan bangunan sudah ditentukan 

oleh pemerintah setempat yaitu Be 45 dan FAR 45 untuk bangunan lantai 

satu. 

3. Penzonningan 

Berdasarkan fungsi dan kegiatan pada tapak terjadi zone-zone sebagai 

berikut: 

_____ J. 



--~- -- ---_. ! 

..
 

halaman 125 

1. Zone penerima 

Terdiri dari :
 

-Entrance
 

- Area parkir kendaraan pribadi
 

- Hall
 

2. Zone fasilitas penunjang dan umum
 

Terdiri dari :
 

- Musollah
 

-Km/wc
 

- warung
 

3. Zone utama 

Terdiri dari :
 

- Ruang tunggu
 

4. Zone Parkir angkutan
 

Terdiri dari :
 

- Angkutan bis UlllUlll
 

- Angkutan kota.
 

5. Zone penge10la
 

Terdiri dari :
 

- Kantor DLLAJR
 

- Kuntor DIPENDA
 

- Menara pemantau.
 

5.4. Konsep dasa r redesain 

5.4.1. Konsep dasar sistem pelayanan 

1. Konsep dasar area parkir 

Perubahan area parkir diakibatkan dari kendaraan yang beroprasi sudah 

maksimal hingga kebutuhannya kurang tertampung lagi. Untuk menampung 

kendaraan tersebut agar optimum kecuali memperhitungkan dan pengaturan 

----) 
i 
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waktu datang dan keluar maka perlu perencanaan wadah parkimya. Konsep 

dasar perencanaan area parkimya adalah : 

- Menarnpung semua angkutan kendaraan yang akan menggantikan 

kendaraan yang ngetem dan kendaraan yang akan berangkat.
 

- Mengupayakan penataan kendaraan angkutan berdasarkan sistem parkir
 

terpilih.
 

- Menarnpung kendaraan pribadi berdasarkan sistern parkir terpilih.
 

2. Konsep dasar sistern parkir 

Konsep dasar sistern parkir adalah dengan rnempertirnbangkan antara jenis 

kendaraan, jurusan kendaraan, dan luasan area parkimya. Ada macarn­

rnacarn jenis parkir sebagai pertirnbangan konsep tersebut. Konsep dasar 

sistem parkir di terminal bis Cilacap berdasarkan atas jenis kendaraan yang 

beroprasi, jenis kendaraan tersebut adalah : 

a. Kendaraan bis umum (AKDP,ADP) 

Konsep dasar sistern parkinya menggunakan adalah sistem gargaji lurus, 

dengan kombinasi sistem parkir lainnya. Pemilihan ini atas dasar : 

- Pada saat rnernutar, kendaraan tersebut rnernerlukan sudut putar. 

- Karenajumlah penumpang yang ditampung lebih banyak dan kendaraan 

mempunyai ukuran lebih besar sehingga parkir tersebut lebih efesien. 

b. Kendaraan angutan kota
 

Konsep dasar sistern parkir yang digunakan sistem parkir lurns
 

rnernpertirnbangkan:
 

- Sudut putar yang digunakan tidak terlalu besar
 

- Penurnpang yang turun dari kendaraan bis urnurn dapat langsung naik ke
 

angkutan. 

c. Pakir kendaraan pribadi roda ernpat dan roda dua 

Konsep dasar yang di gunakan adalah sistern parkir gergaji serong, 

dengan rnernpertirnbangkan : 
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- Gergaji serong dapat menghasilkan ruang sirklasi antara kendaraan satu 

dengan yang lain, sebagai arah untuk pernbawa barang penumpang. 

3. Konsep dasar sistem peron 

konsep dasar sistem peron adalah pararel untuk kendaraan angkutan kota 

dan bis umurn. Konsep dasar sistern peron tersebut berdasarkan : 

- Untuk pencapaian kedalam terminal kendaraan dapat dua-duanya (bis 

umum dan angkutan kota) bersarnaan rnasuk kedalarn. 

- Kendaraan yang rnasuk keterminal dalarn rnernbayar TPR dapat langsung 

- Sirkulasi kendaraan lebih lancar. 

- Mudah untuk dikernbangkan. 

5.4.2. Konsep dasar sistern bangunan 

1. Konsep dasar sistern entrance 

Konsep dasar sistern entrance rnengupayakan agar penumpang dan 

kendaraan rnerasakan arnan dan nyarnan oleh sebab itu konsep dasarnya 

adalah: 

- Mudah dikenali arah masuknya.
 

- Tidak terganggu dalam sistem sirkulasinya
 

- Rentuk penampilan bangunan rnenggunakan arsitektur tradisional.
 

- Adanya kenyarnanan dan kearnanan.
 

2. Pola ruang dalam 

- Layout ruang berpola dinarnis, Bcrvariasi dan rncngikuti bcntuk sistcrn 

pelayanannya secara kaku 

- Organisasi ruang sesuai dengan rangakian proses kegiatan di dalarn 

terminal, terutarna pada kegiatan utarnanya. 

-	 Berorientasi keluar lke1ingkungan, terutarna untuk ruang-ruang istirahat 

penurnpang. 

,­
___. .J 
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3. Struktur 

- Menggunakan sistem struktur yang luwes dalm mengikuti bentuk vertikal 

dan harizontal. 

- Menggunakan struktur bentang lebar dan kecil 

- Dapat menggunakan gabungan sistem struktur lain. 

- Mempunyai nilai arsitektur lokal dalam finishing. 

4. Konsep dasar penampilan bangunan 

Penampilan bangunan terminal bis Cilacap merupakan paduan 

pengggunaan struktur baja dengan arsitektur tradisional jawa dan sistem­

sistem bentuk konfigurasi bangunan moderen, dengan penampilan : 

- Berkarakter terbuka terhadap lingkungan sekitar. 

- Penyelesaian bangunan interior yang rekreatif 

- Berkarakter dinamis, non formal, dan rekreatif. 

5.	 Konsep dasar dominasi bangunan terhadap bangunan lain 

Dominasi bangunan terhadap bangunan lain biasanya terlihat dari tinggi 

bangunan, tekstur, bentuk konfigurasi. Tetapi ini juga tidak lepas dari 

letaknya. Bentuk yang dominan terhadap bangunan lain di terminal, terlihat 

pada sifat kegiatannya, karakter bangunan, bentuk bangunan. Bangunan 

dominan merupakan bangunan yang mampu menampung kegiatan yang 

paling banyak, seperti ruang tunggu atau ruang penerima yang kegiatannya 

lebih banyak. 

6. Konsep dasar sistem utilitas 

Konsep dasar utilitas ini sistem drainase dalam terminal. 

a. Sanitasi 

- Air bersih dari PAM 

- Limbah padat, air kotoran dan air hujan. Limbah padat dibuang ke septic 

tank, sedangkan air kotor dan air hujan dibuang pada sumur peresapan. 

b. Sistem pemadam kebakaran 

-, 

-) 
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1­, 

- Fire hidrant. 

c. Jaringan telpon 

- TUC ( telepon umum coin) 

- TUK ( telepon umum kartu ) 

e. Jaringan Listrik 

-PLN 

- Gen set. 

I, 

I 
1 

____.__.__)1 
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